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LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Skema Kerja Isolasi Bakteri Filosfer Secara Umum 

 

 

 

 

     0,1 ml 

 

 

 

    

 

 

 

 

   Inkubasi 2-3 hari 

 

 

 

 

  

 

 

Ditimbang 

sebanyak 5 gram 

Daun dipotong-

potong kecil 

Disuspensikan ke dalam 

larutan NaCl sebanyak 45 

ml 

Medium Enrichment 

(Nutrient Broth) 

 

Medium spesifik 

Pemurnian koloni 

dengan metode 

gores kuadran 



 
 

Lampiran 2. Gambar Isolat Bakteri 

 

 

Xanthomonas    Azotobacter  

 

  Bacillus     Pseudomonas  

Pewarnaan Endospora 

 

Bacillus sp. 

 

 



 
 

 

 


